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PEMIKIRAN ANTROPOLOGI METAFISIKA  
IBNU MISKAWAIH 
(Telaah Kritis atas Kitab Tahdzib al-Akhlaq) 
 
Abstract 
Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan pemikiran antropologi metafisika 
Ibn Miskawaih dengan menjawab empat pertanyaan, yaitu: (1) Apa Konsepsi Ibnu 
Miskawaih tentang struktur wujud manusia?, (2) Apa hubungan antara subtansi 
material (badan) dengan subtansi immaterial (jiwa) manusia?, (3) Apa yang menjadi 
tujuan hidup manusia?, dan (4) Bagaiman konsepsinya Ibn Miskawaih tentang Insan 
Kamil?. Jenis penelitian ini adalah metode library research (penelitian kepustakaan), 
yakni penelitian yang menekankan pada kajian teks untuk mendapatkan data-data 
kualitatif. Pada tahap awal penelitian, penulis memulai dengan pengumpulan data yang 
diambil dari kepustakaan, khusunya buku primer yakni kitab Tahdzib al-Akhlaq karya 
Ibn Miskawaih. Adapun metode yang digunakan adalah content analysis. 
Penelitian ini menemukan fakta historis bahwa, (1) Pandangan Ibnu Miskawaih 
tentang dualisme dalam struktur wujud manusia sungguh merupakan jawaban atas 
kaum spiritualisme yang hanya mengakui ruh sebagai hakikat manusia, dan jawaban 
atas kaum materialisme yang menyatakan badan sebagai hakikat manusia. Ibnu 
Miskawaih mengakui adanya hakikat badan sehingga manusia terikat oleh ruang, 
waktu dan hukum materi. Ia juga mengakui adanya hakikat jiwa sehingga manusia 
dapat menjalin hubungan dengan Tuhan serta dapat menciptakan kebudayaan dan 
peradaban. (2) Ibnu Miskawaih mengakui adanya hubungan struktural dan fungsional 
antara badan sebagai subtansi material dan jiwa sebagai subtansi immaterial manusia, 
bukan hubungan essensial immaterial manusia. Dia menolak hubungan essensial (zati) 
sebagaimana pandangan Aristoteles. Penolakan ini merupakan konsekuensi logis dari 
pemikirannya yang bercorak Platonisme tentang keabadian jiwa. (3) Tujuan hidup 
manusia adalah mencapai kesempurnaan, dengan mengaitkan antara kesempurnaan 
manusia dengan perilaku dan karakteristik khusus yang dimilikinya, yakni fakultas 
berfikir. Kesempurnaan manusia hanya bisa dicapai dengan memperhatikan syarat-
syarat subtansinya sehingga dapat melakukan tindakan khas yang tepat buatnya yang 
membedakan dirinya dengan makhluk Tuhan yang lain. (4) Ibnu Miskawaih 
mengidentifikasikan insan kamil dengan kedudukan para Nabi dan filosof. Kedua tipe 
manusia ini telah mencapai titik akhir alam kemanusiaannya. Pemikirannya tentang 
insan kamil menekankan pada kekuatan dan kemuliaan fakultas berfikir yang 
menjadikan manusia meninggalkan kemauan naluri, nafsu syahwiyah dan amarah 
menuju kepada hukum syari’ah dan kearifan berfikir sehingga dapat mencapai 
kedudukan tertinggi di alam manusia. 
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I. PENDAHULUAN 
Manusia memiliki hasrat dan kecenderungan untuk megetahui siapa dirinya. 
Kecenderungan ini merupakan hal yang rasioanal karena manusia menempati posisi 
khusus yang tidak dimiliki oleh makhluk lain. Dalam dunia makhluk, manusia secara 
kualitatif dipandang sebagai titik pusat sehingga pengenalan dan pengetahuan atas 
dirinya merupakan pengetahuan yang amat mulia dan tinggi. Mengenal dan 
mengetahui diri berarti mengenal dan mengetahui apa artinya menjadi manusia. 
Manusia juga merupakan makhluk yang unik. Keunikan ini terletak pada 
jiwanya, bukan pada tunuh kasarnya (Darma: 2017, 185).  Jiwa inilah yang menjadi 
pembeda dengan makhluk hidup yang lain. Jiwa inilah yang menyimpan potensi-
potensi masa depan yang bahkan sulit diramalkan oleh manusia itu sendiri. 
Di dalam dunia filsafat, pendekatan yang digunakan untuk memahami manusia 
adalah pendekatan filosofis. Pendekatan ini berusaha memahami manusia secara 
radikal sampai menembus batas-batas hakiki kemanusiaan yang menyeluruh dari 
banyak aspek yang dimiliki manusia (Leahy 1993 H: 5). Diantara pendekatan filosofis 
ini adalah memahami manusia dari sudut struktur wujud dan tujuan hidup manusia. 
Pendekatan filososfis ini telah digunakan sejak Socrates sampai para filosof 
kontemporer dewasa ini. Di dalam khasanah filsafat Islam klasik diketemukan figur 
Ibnu Miskawaih sebagai salah satu filosof muslim yang berbicara tentang hakekat 
universal manusia.  
Ibnu Miskawaih (932-1030 M) hidup di era Dinasti bani Buwaihi, era 
kekhalifahan Abbasiyah (Bakri: 2011, 65). Ia adalah filosof muslim yang mempunyai 
konsep tentang hakekat universal manusia. Telaah atas konsep Ibnu Miskawaih dalam 
kitab Tahdzib al-Akhlaq ini akan memberikan kontribusi dalam kajian tentang 
antropologi metafisika. 
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II. STRUKTUR WUJUD MANUSIA 
Manusia adalah makhluk yang memiliki struuktur wujud yang menopang 
keberadaannya. Menurut Ibnu Miskawaih (1329 H: 4) struktur wujud manusia terdiri 
dari jiwa dan badan. Jiwa adalah subtansi immaterial dan badan adalah subtansi 
material manusia. Manusia bukan entitas homogen tetapi terdiri dari bagian immaterial 
dan material yang membentuk suatu komposisi yang menunjukan keberadaannya. 
Ibnu Miskawaih membuktikan adanya jiwa dengan dasar bahwa pada diri 
manusia terdapat sesuatu yang memberi tempat bagi perbedaan dan pertentangan 
bentuk dalam waktu yang bersamaan. Sesuatu tersebut tidak mungkin berupa materi 
sebab materi hanya mampu menerima satu bentuk dalam satu waktu (Sharif 1966 H: 
473). Jiwa sebagai subtansi immaterial manusia berbeda dengan badan. Perbuatan jiwa 
benar-benar berlainan dengan perbuatan dan karakteristik badan (Miskawaih 1329 H: 
11). Pandangan ini dipengaruhi oleh konsep Plato. Menurutnya manusia terdiri pada 
daya badan yang keduanya berlainan secara subtansial (Bertens 1983 H: 14). Jiwa ini 
memiliki daya pengenalan yang jauh dari pada daya pengenalan badan. Bahkan, jiwa 
mempunyai daya pengenalan yang tidak di dahului daaya pengenalan badan atau 
inderawi (Basyir 1996 H: 98). 
Keunggulan sifat dan tingkah laku jiwa atas badan menyebabkan status jiwa 
sebagai pembimbing badan. Jiwa akan senantiasa membetulkan kesalahan-kesalahan 
persepsi yang dialami oleh indera. Yang dimaksud jiwa unggul di sini adalah jiwa 
berfikir, bukan jiwa amarah atau jiwa syahwiyah yang dimiliki manusia. 
Ibnu Miskawaih membagi jiwa dalam tiga tingkatan yaitu jiwa berfikir (al 
quwwah al nathiqoh), jiwa amarah (al quwwah al ghadhabiyyah) dan jiwa binatang (al 
quwwah al syahwiyah) (Musa 1963 H: 45). Berkembangnya salah satu dari ketiga 
kekuatan tersebut akan merusak bahkan meniadakan tindakan yang lain. 
Jiwa berfikir sebagai kekuatan jiwa yang hanya terdapat pada manusia  selalu 
ditonjolokan oleh Ibnu Miskawaih. Jiwa berfikir ini menjadi sumber pertimbangan 
tingkah laku dan dapat menciptakan peradaban manusia yang besar. Sedangkan kedua 
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jiwa yang lain tidak memiliki keistimewaan bagi manusia karena juga terdapat pada 
binatang. Namun demikian, jiwa amarah dan jiwa syahwiyah juga memiliki keutamaan 
jika dapat dikendalikan oleh kekuatan jiwa berfikir. 
Pandangan Ibnu Mskawaih diilhami oleh pemikiran Plato. Menurutnya, jiwa 
manusia berasal dari dunia abadi dan mempunyai sifat kekal (Djaelani 1993: 156). 
Pandangan Ibnu Misakawaih ini bertentangan dengan  pandangan Aristoteles yang 
menolak keabadian jiwa (Bertens 1983 H:16). Dalam hal ini konsep keabadian jiwa 
dari Ibnu Miskawaih bersesuaian atau bahkan mungkin diilhami oleh ajaran Islam. Di 
dalam Al-Qur’an (QS. 98 ayat: 6-8), (QS. 37 ayat: 58-59), (QS. 6 ayat: 128) dan 
berbagai ayat lain mengandung ajaran tentang keabadian jiwa. 
Selain jiwa, badan sebagai subtansi material manusia juga merupakan salah satu 
komponen penopang kebenaran manusia. Dalam pemikiran filsdafat manusia, badan 
diartikan sebagai komposisi material manusia yang dikontraskan dengan jiwa, ruh atau 
fikiran (Tim Penulis Rosda 1995 H: 37). Badan adalah subtansi material manusia yang 
bersifat empiris. Dan yang membuat terang dan jelas bagi semua orang adalah bahwa 
manusia  adalah makhluk berbadan (Poedjawijatna 1987 H: 55). Menurut Ibnu 
Miskawaih realitas badan adalah realitas pokok yang menopang wujud manusia 
disamping realitas jiwa. Manusia terdiri dari jiwa dan badan yang keduanya berlainan 
secara subtansial. Manusia dinamakan manusia hanya dalam kesatuan jiwa dan badan. 
Dengan melihat pandangan Ibnu Miskawaih ini maka tindakan salah jika  aliran 
dualisme dalam memandang struktur wujud manusia. Aliran dualisme mengatakan 
bahwa manusia terdiri dari ungsur material dan ungsur omaterial. Keduanya memiliki 
hakekat masing-masing (Tafsir 1993 H: 33). 
Badan, yang oleh Ibnu Miskawaih disebut sebagai komposisi material manusia 
yang menempati ruang dan membutuhkan waktu akan senantiasa cenderung kepada 
hal-hal inderawi maka keberadaan badan akan bertambah sempurna. 
Badan dan fakultas-fakultasnya dapat mengetahui ilmu-ilmu hanya dengan 
indera dan tidak cenderung kecuali kepadanya. Badan mendambahkannya 
melalui kontak seperti pada kenikmatan jasadi, keinginan balas dendam dan 
ego untuk menang. Secara garis besar badan cenderung mendekati setiap apa 
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yang bersifat inderawi. Kenikmatan badan akan bertambah dan membuat badan 
sempurna dengan hal-hal inderawi, karena hal-hal inderawi tersebut merupakan 
subtansinya dan sebab bagi eksistensinya. Badan senang dan berhasrat 
kepadanya karena hal-hal itulah yang menyempurnakan, meningkatkan dan 
menopang eksistensinya. (Miskawaih 1329 H: 7). 
Selain itu Ibnu Miskawaih juga menyangsikan pengetahuan inderawi 
(Miskawaih 1329 H: 9). Menurutnya inderawi tidak bisa memutuskan benar atau salah 
terhadap hal-hal yang diperolehnya. Inderawi tidak mungkin menentang dirinya dalam 
apa yang telah diputuskannya. Inderawi tidak mampu mengetahui adanya subtansi dan 
kausalitas. Disini tampak sekali corak pemikiran rasionalistik dalam filsafat Ibnu 
Miskawaih. 
Jiwa dan badan merupakan dua subtansi yang ada dalam struktur wujud 
manusia. Meskipun keduanya berlainan subtansi nbamun memiliki hubungan yang 
sangat erat. Ibnu Miskawaih mengakui adanya hubungan jiwa dan badan baik dalam 
bentuk structural maupun fungsional. 
Hubungan structural antara jiwa dan badan akan menimbulkan adanya 
kehidupan (Miskawaih 1329 H: 224). Hal ini berarti bahwa jika jiwa aktif dalam 
menggunakan organ-organ badaniah maka akan timbul kehidupan. Sedangkan non-
aktifnya jiwa dalam penggunakan organ-organ badan akan menyebabkan kematian. 
Ibnu Miskawaih juga mengakui hubungan antara jiwa dan badan (Miskawaih 
1329 H: 204). Apa yang terjadi pada jiwa akan mempengaruhi keadaan badan begit 
pula sebaliknya. Kejadian yang ada pada badan juga akan mempengaruhi jiwa. 
Konsep Ibnu Miskawaih tersebut sesuai dengan apa yang menurut istilah 
psikologi somatis dan soma psikotis (Drajat 1970 H: 145). Konsep-konsep tersebut 
dapat dibuktikan kebenarannya lewat fakta empirisme dalam kehidupan sehari-hari. 
Orang yang sakit otaknya akan memyebabkan berubah akalnya. Begitu juga orang 
yang sakit jiwanya seperti bergolaknya emosi akan dapat membuat badan berubah 
seperti pucat, memerah, tegang dan lain-lain. 
Dalam konsep Ibnu Miskawaih, hubungan antara jiwa dan badan tidak sampai 
pada hubungan subtansial sebagaimana pandangan Aristoteles. Menurut Aristoteles 
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manusia merupakan satu subtansi yang terdiri dari bentuk dan materi. Bentuk itu adalah 
jiwa dan materi (Hadiwijoyo 1993 H: 24). Pandangan ini ditolak oleh Ibnu Miskawaih 
karena konsekuensinya akan mengingkari adanya keabadian jiwa, 
Dengan demikian, dalam pandangan Ibn Miskawaih jelas bahwa jiwa memiliki 
posisi yang lebih essensial daripada tubuh. Ibnu Miskawaih1 menyebut jiwa sebagai 
subtansi imaterial manusia yang mempunyai sifat dan kekuatan sendiri yang berbeda 
dengan  tubuh. Para filosof memberikan nama jiwa manusia sebgai jauhar qa’imun 
binafsihi yang menurutnya mereka merupakan subtansi yang berdiri sendiri yang tidak 
terikat dengan  tubuh jasmani.2 Sebenarnya jiwa itu bukan hanya terdapat pada 
manusia tetapi juga pada tumbuh-tumbuhan (jiwa nabati) dan pada binatang (jiwa 
hewani). Hanya saja manusia memiliki jiwa rasional sedangkan hewan tidak 
memilikinya. 
Jiwa manusia merupakan pentas aktifitas pemikiran dan mental. Sisi spiritual 
manusia ini adalah produk dari gerak subtansional yang bukan dari materi. Ibnu 
Miskawaih3 menganggap bahwa jiwa ini, jika menggunakan alat-alatnya yaitu organ 
tubuh, maka akan menimbulkan kehidupan. Keterangan ini  tidak mengandung 
pengertian bahwa jiwa akan mati jika sudah tidak berhubungan dengan badan. 
Menurut Ibnu Miskawaih, sebagaimana dikutip Kwaja Abdul Hamid4 jiwa itu 
merupakan subtansi yang hidup secara abadi. Dengan demikian, yang bisa terkena 
                                                 
1 Ibnu Miskawaih, Tahzib al-Akhlaq, h. 4. 
2 M. Sa’id Syaikh, Kamus Filsafat Islam,terj. Machnun Husein,  (Jakarta: Rajawali Press, tt), 
h. 55. 
3 Ibnu Miskawaih, Tahzib al-Akhlaq, h. 24. 
4 Kwaja Abdul Haimid, Ibnu Miskawaih, a Studi of His al FGauz al Asgar, (Lahore: Kashmiri 
Bazar, 1946), h. 41 
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hukum kerusakan dan kematian akibat perpisahan antara jiwa dengan badan hanyalah 
badan saja. 
Dalam pandangan Ibnu Miskawaih, sebagaimana telah dipaparkan di atas, jiwa 
bukan badan, bukan bagian dari badan, bukan kedaan dalam badan tetapi sesudah yang 
lain dengan badan, baik dari segi subtansinya, penilaiannya, sifat-sifat serta tingkah 
lakunya. 
Alasan yang dikemukakannya adalah karena jiwa dapat menerima gambaran-
gambaran tentang berbagai hal dalam waktu yang sama.5 Sedangkan badan manusia 
hanya dapat menerima gambaran tentang suatu hal dalam satu waktu. Jiwa mampu 
menangkap gambaran segala sesuatu baik yang spiritual maupun material. Di dalam 
jiwa terdapat daya pengenalan akal yang tidak didahulu oleh indera. 
Lebih dari itu, perbedaan antara jiwa dengan badan dapat juga dibuktikan 
dengan keberadaan jiwa (jiwa rasional) yang memiliki kecenderungan pada sesuatu 
yang bukan jasadi. Jiwa ingin mengetahui realitas ke-Tuhanan, dan lebih menyukai 
apa-apa yang lebih mulia daripada hal-hal jasmaniah. Sementara tubuh cenderung 
terhadap hal-hal yang inderawi dan badaniah. 
Jiwa menurut Ibnu Miskawaih memiliki tiga bagian yaitu fakultas berfikir (al 
quwwah al natiqah) fakultas syahwiyah dan fakultas amarah (al quwwah al 
gadabiyah). Fakultas berfikir disebut fakultasa raja sedangkan organ tubuh yang 
digunakannya adalah otak. Fakultas nafsu syahwiyah adalah fakultas bintang, organ 
                                                 
5 Yusuf, Muhammad Musa, Falsafah al Akhlaq fi al Islam, (Kaioro: Muassasah al Khanji, 
1963), h. 84. 
9 
 
tubuh yang digunakannya adalah hati seadangkan fakultas amarah disebut fakultas 
binatang buas dan organ tubuh yang dugunakannya adalah jantung.6 
Manusia akan menjadi manusia yang sebenarnya jika dapat mengembangkan 
jiwa rasionalnya. Dan yang perlu diperhatikkan, menurut Ibnu Miskawaih adalah 
bahwa berkembangnya sakah satu dari tiga fakultas itu akan merusak bahkan 
meniadakan yang lain. Oleh Karena itu, tidaklah salah jika ia menekankan agar 
manusia senantiasa mengembangkan fakultas berfikir. 
Fakulatas berfikir manusia ini berkaitan dengan mempertimbangkan realiatas 
sesuatu. Fakultas ini mempunyai kekuatan untuk memperoleh ilmu dan berhubungan 
dengan kebenaran.7 Dalam hal ini, jelas sekali bahwa Ibnu Miskawaih terpengaruh 
oleh ajaran Aristoteles tentang jiwa rasional yang berfungsi untuk berfikir dan 
membuat keputusan. Fakultas berfikir inilah yang membedakan manusia dari hewan, 
dan fakultas inilah yang mampu menciptakan budaya dan peradaban serta mampu 
menerima berita-berita langit. 
Menurut Ibnu Miskawaih, fakultas rasional ini akan berkembang menuju 
kesempurnaan jika senantiasa terus menerus mengejar pengetahuan serta menjauhkan 
diri dari hal-hal yang sifatnya badani.8 Orang yang dungu akan menjadikan fakultas 
ini sebagai pelayan nafsu syahwiyah dan amarahnya, sedangkan orang arif dan bijak 
                                                 
6 Ibnu Miskawaih, Tahzib al-Akhlaq, h. 18-19. 
7 Musa Asy’ari, Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Qur’an, h. 71. 
8 Majid Fakhry, Sejarah Filsafat Islam, ter. R. Mulyadi Kertanegara, (Jakarta: Pustaka Jaya, 
1987), h. 267 
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senantiasa menjadikan sebagai raja yang akan mengendalikankekuatan syahwat dan 
amarah. 
Dengan kata lain, manusia yang telah mampu berbahasa dengan logika 
spiritual,9 yaitu berbicara dan berperilaku dengan bimbingan fakultas berfikir maka 
akan dapat mendekati kesempurnaannya. Hal ini berarti, suara jiwa manusia harus 
terbebaskan dari kungkungan naluri. Jiwa yang dimaksud disini adalah jiwa berfikir 
sedangkan naluri adalah kumpulan keinginan-keinginan bawaan manusia sebagai 
makhluk seperti keinginan menikimati makanan, senggama dan beragai macam 
kehormatan. Juga termasuk naluri manusiawi disini adalah ungkapan rasa marah, 
berani, ingin berkuasa dan sebagainya. 
Ibnu Miskawaih sengaja menekankan upaya fakultas rasional mansuia 
dijadikan panutan dan pengendali nafsu syahwiyah dan amarah. Dorongan naluri 
haruslah ditaklukan dan dikendalikan oleh hukum akal dan hukum syari’ah. 
Dengan jiwa rasional ini manusia akan terangkat derajatnya karena pada 
dasarnya manusia yang paling mulia adalah mansuia yang paling besar kadar jiwa 
rasionalnya (jiwa cerdas) dan dalam hidupnya selalu cenderung mengikuti ajakan jiwa 
rasional ini. 
Fakultas jiwa yang adalah fakultas amaarah (fakultas binatang buas). Fakulats 
ini terungkap dalam marah, berani menghadapi bahaya, mengahargai diri, ingin 
                                                 
9 Malik bin Nabi, Membangun Dunai Baru Islam, terj. Afif Muhmmad dan Abdul Adhim, 
(Bandung: Mizan, 1994), h. 90. 
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berkuasa dan menginginkan berbagai macam penghormatan.10 Fakultas ini adalah 
tergolong fakultas jiwa yang sedang, artinya bukan buruk sebagaimana nafsu 
kebinatangan dan bukan pula baik seperti jiwa berfikir. Fakultas ini keberadaannya 
diantara fakultas binatang (nafsu syahwiyah) dan fakultas berfikir. 
Bagi manusia yang menonjolkan fakultas ini maka ia tergolong binatang buas 
karena telah menonjolkan apa yang menjadi perilaku khusus binatang buas. Dalam hal 
ini, Ibnu Miskawaih bermaksud menyatakan bahwa fakultas amarah ini tidak perlu 
dimatikan tetapi dibimbing dan kendalikan.  Manusia yang mulia bukanlah manusia 
yang tidak bisa marah tetapi mansuai yang dapat mengendalikan marahnya. 
Sedangkan fakultas jiwa yang paling rendah tingkatannya adalah fakultas 
nafsu syahwiyah (kebinatangan). Menurut Ibnu Miskawaih orang yang senantiasa 
menuruti kemauan fakultas ini maka akan mempunyai sifat-sifat pengecut, ujub, 
sombong, penipu, pengolok-olok dan hina dina.11 Manusia yang dalam hidupnya 
dikuasai nafsu ini maka turun derajat kemanusiaanya sehingga mendekati derajat 
binatang yang hanya cenderung pada kelezatan makanan dan senggama. 
Konsep Ibnu Miskawaih tentang tida fakulatas ini menurut K. Zurayk12 berasal 
dari doktrin Plato. Mengenai tiga fakultas tersebut, dapat diartikan tiga jiwa dan dapat 
juga diberi pengertian tiga fakultas dalam satu jiwa. 
                                                 
10 Ibnu Miskawaih, Tahzib al-Akhlaq, h. 18. 
11 Basyir, Ahmad Azhar, Refleksi Atas Persoalan Keislaman, h. 18. 
12 C.K. Zurayk, Pengantar Buku Menuju Kesempurnaan Akhlaq karya Miskawaih, h. 43. 
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Dalam filsafat Ibnu Miskawaih, pembahasan tentang jiwa tampak lebih 
ditekankan dengan tidak mendiskreditkan keberadaan badan. Keberadaan badan tidak 
diingkari oleh Ibnu Miskawaih, hanya saja Ibnu Miskawaih bermaksud menekankan 
bahwa jiwa harus dibebaskan dari kejahatan-kejahatan yang berhubungan dengan 
badan atau kejahatan nafsu badaniah. 
Keterangan diatas menunjukan bahwa konsep “dualism” Ibnu Miskawaih 
bercorak ethis-religius. Artinya, jiwa sebagai subtansi imaterial manusia tidak 
mengalami kematian. Jiwa dalam beberapa waktu terpenjara oleh badan yaitu 
terpengaruh oleh naafsu-nafsu badani. Maka setelah disucikan, jiwa akan berada di 
tempat yang tinggi. 
Jiwa dalam pandangan Ibnu  Miskawaih berasal dari limpahan akal aktif.13 
Menurutnya, munculnya segala sesuatu adalah dari Tuhan secara emanasi. Emanasi 
adalah teori falasafatiyang mengatakan bahwa alam dan seisinya mengalir dari yang 
Esa.14 Entitas pertama yang memancar dari-Nya adalah akal aktif dan kemudia jiwa 
sedangkan limpahan ketiga adalah langit-langit.15 Dengan demikian Ibnu Miskawaih 
tergolong penganut emanasionalisme yang menyatakan bahwa alam dan semua 
aentitas yang ada di dalamnya muncul sebagai hasil emanasi/pancaran dari Esa. 
Akan tetapi walaupun Ibnu Miskawaih menganut teori emanasi, ia tetap 
menetapkan bahwa alam dan entitas-entitas yang ada di dalamnya diciptakan dari tiada 
                                                 
13 Basyir, Ahmad Azhar, Refleksi Atas Persoalan Keislaman, h. 97. 
14 Loui Leahy SJ, Filsafat Ketuhanan Kontemporer, (Yogyakarta: Kanisius, 1993), h. 300. 
15 Majid Fakhry, Sejarah Filsafat Islam, ter. R. Mulyadi Kertanegara, h. 4-5. 
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(creatio ex nihilo). Dalam hal ini, Ibnu Miskawaih mengemukakan alasan dengan 
logika perubahan bentuk, ia mengatakan: 
Sesungguhnya tiap benda mempunyai bentuk tertentu. Dengan demikian, ia 
tidak bisa menerima bentuk lain selain bentuk yang pertama, kecuali jika benda 
itu betul-betul telah terpisah dari bentuknya yang pertama. Contohnya adalahg 
apabila suatu benda telah memiliki sosok bentuk, segitiga misalnya, maka ia 
tidak akan mungkin menerima bentuk lainnya kecuali sesudah ia berpisah dari 
bentuknya yang pertama.16 
 
Dalam pertukaran bentuk tersebut, bentuk yang lama diganti dengan bentuk 
yang baru dan seterusnya. Bentuk yang sudah diganti tersebut menjadi hilang. Dengan 
demikian akan terjadilah ciptaan terus-menerus dan tiap-tiap ciptaan baru berasal dari 
ketiadaan. 
Ibnu Miskawaih tidak seperti golongan emanasionisme yang lain. Pada 
umumnya filosof emanasionisme menganggap bahwa ala mini diciptakan dari sesuatu 
yang telah ada. 
Teori emanasi Ibnu Miskawaih, sebenarnya lebih mengagungkan Tuhan 
karena yang namanya emanasi mengandung pengertian bahwa semenjak azal Tuhan 
telah aktif. Tampak sekali adanya pengaruh neo-platonisme yang menekankan Tuhan 
sebagai zat tunggal yang dari Dialah semua berasal dan semuanya merupakan 
pancaran dari Dirinya. 
 
 
 
                                                 
16 Ibnu Miskawaih, Tahzib al-Akhlaq, h. 4-5. 
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III. TUJUAN HIDUP MANUSIA 
Setiap makhluk Tuhan memiliki ciri dan sifat khas. Ciri khusus inilah yang 
menjadi tempat bagi kesempurnaan makhluk yang menjadi btujuan diciptakannya.17 
Kuda misalnya, kesempurnaanya ada pada kekekaran, kekuatan dan kegesitannya 
dalam berlari. Karena memang itulah cara kerja khas bagi kuda yang sesuai dengan 
syarat-syarat subtansinya. Lain halnya dengan pisau, kesempurnaannya ada pada 
ketajamannya karena ketajaman merupakan sifat khas dan subtansi essensialnya. 
Dengan demikian tujuan hidup dan tujuan diciptakannya makhluk itu berbeda-beda 
tergantung pada subtansi masing-masing makhluk. 
Yang dimaksud tujuan hidup dan tujuan diciptakannya di sini adalah 
kesempurnaan yang mungkin dapat dicapai oleh setiap makhluk. Dan kemungkinan 
memperolehnya harus dihubungkan dengan cara kerja dan ciri khas dari suatu 
makhluk. 
Bagi manusia, tujuan hidupnya adalah mencapai kesempurnaan “yang 
mungkin diperoleh” (al-Kamal al-Mumkin) yang sesuai dengan syarat-syarat 
subtansinya. Dan karena subtansi essensial manusia terletak pada jiwa berfikir maka 
tujuan hidupnya mencapai kesempurnaan jiwa tersebut. 
Dalam hal ini Ibnu Miskawaih18 mengatakan bahwa setiap orang yang 
pemikirannya lebih tepat dan benar maka kesempurnaan kemanusiaannya lebih besar. 
Kemungkinan kemanusiaan itulah yang menjadi tujuan hidup manusia. Pernyataan 
                                                 
17 Ibnu Miskawaih, Tahzib al-Akhlaq, (Mesir, Kurdistan al-Islamiyah, 1329 H), h. 14. 
18 Ibnu Miskawaih, Tahzib al-Akhlaq, h. 15. 
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Ibnu Miskawaih tersebut mengandung pengertian bahwa tujuan hidup manusia adalah 
mencapai kesempurnaan jiwa berfikir karena jiwa ini merupakan sifat khas bagi 
manusia. Dan karena jiwa berfikir itu mempunyai sifat dasar mengetahui maka 
kesempurnaannya terletak pada ketinggian tiangkat untuk mengetahui realitas. 
Namun demikian, ketinggian tingkat pengetahuan terhadap realitas ini bukan 
kesempurnaan akhir tetapi merupakan tahapan untuk mencapai pengetahuan Ilahi 
yang paling tinggi tingakatannya.19 Pada tingkat inilah manusia mencapai 
kesempurnaan, jiwa tenteram, hatinya tenang, keraguan hilang dan telah nampak jelas 
obyek terakhir yang diinginkannya dalam hidup. Manusia semacam ini tidak akan 
melakukan kesalahan dalam keyakinan dan tidak meragukan kebenaran. 
Kesempurnaan jiwa berfikir pada dasarnya akan berimplikasi pada karakter. 
Sehingga apabila fakultas jiwa amarah dan syahwiyah tunduk pada fakultas jiwa 
berfikir dan jiwa ini dapat menbertibkan gerak dari fakultas amarah dan syahwiyah 
tersebut maka akan tercapai apa yang oleh Ibnu Miskawaih dinamakan kesempurnaan 
karakter. 
Dengan kata lain, kesempurnaan manusia yang menjadi tujuan hidupnya 
dimulai dengan usaha mencapai pengetahuan dan dilanjutkan dengan perbuatan. 
Keduanya merupakan ciri khas manusia yang membedakannya dengan binatang yaitu 
akal dan etika. Tujuan hidup manusia adalah mengupayakan kebaikan subtansinya 
(jiwa berfikir) yang merupakan tempat bagi kesempurnaannya. Untuk mencapainya 
                                                 
19 Ibid, h. 47. 
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manusia perlu melakukan tindakan-tindakan yang khas buatnya dengan syarat-syarat 
subtansinya. 
Di dalam tradisi filsafat Islam tujuan hidup manusia adalah mencapai 
kesempurnaan. Manusia yang telah dapat mencapai kesempurnaan dikenal dengan 
istilah al-Insan al-Kamil. Istilah ini diidentifikasikan dengan kedudukan para nabi dan 
filosof (Murata H: 72). Kemungkinan memperoleh kesempurnaan tersebut selalu 
dihubungkan dengan ciri dan perilaku khas manusia. 
Menurut Ibnu Miskawaih (1329 H: 15), kesempurnaan manusia terletak pada 
jiwa berfikir karena jiwa inilah yang menjadi sifat khas bagi manusia. Jiwa ini memiliki 
sifat dasar mengetahui sehingga kesempurnaannya terletak pada ketinggian tingkat 
dalam menngetahui realitas yang ada. Dan pengetahuan terhadap realitas ini 
merupakan tahapan dalam mencapai pengetahuan terhadap realitas ini merupakan 
tahapan dalam mencapai pengetahuan Ilahi. Manusia yang pemikirannya lebih tepat 
dan benar maka kesempurnaan kemanusiaannya lebih tinggi. 
Pndangan Ibnu Miskawaih tersebut bersesuaian dengan pandangan Al-Ghazali. 
Menurutnya tujuan hidup manusia adalah mencapai kesempurnaan jiwa berfikir 
(Nasution, 1988 H: 132). Baik Al-Ghazali maupun Ibnu Miskawaih, keduanya 
mengakui bahwa jika manusia sempurna maka akan senantiasa dekat dengan Tuhan 
melalui aka aktif (malaikat yang berhubungan dengan manusia dan alam). 
Jika manusia telahg dapat mencapai kesempurnaan maka jiwanya akan 
tenteram, hatinya tenang, keraguannya hilang dan telah nampak jelas obyek terakhir 
yang diinginkannya dalam hidup. Manusia semacam ini tidak akan melakukan 
kesalahan dalam keyakinan dan tidak meragukan kebenaran. 
Ibnu Miskawaih membagi kesempurnaan manusia menjadi dua macam yaitu 
kesempurnaan kognitif (al Kamal al ‘Alimah) dan kesempurnaan praktis (al Kamal al 
‘Amilah). Dengan yang pertama manusia cenderung dan rindu kepada berbagai 
pengetahuan baik pengetahuan tentang maujud-maujud maupun pengetahuan tentang 
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Ilahi. Sedangkan kesempurnaan kedua berhubungan dengan perilaku etika (Miskawaih 
1329 H: 47). 
Jika dua kesempurnaan tersebut telah dapat dicapai oleh manusia akan 
memperolah kebahagiaan. Ibnu Miskawaih sebagaimana dikutip Taufiq Thowil (1979 
H: 62) menyebut kebahagiaan tersebut sebagai Sa’adah Ruhaniyah. Jadi bukan 
kenikmatan biologis jasmaniyah yang hanya mempunyai sifat sementara. 
Dengan melihat pernyatan-pernyataan Ibnu Miskawaih tentang kesempurnaan 
manusia tersebut maka akan tampak jelas bahwa ini tergolong kaum intelektualis. 
Sebagaimana kata Murtadlo Muthohhari (1994 H: 47), kaum intelektualis adalah 
sekelompok pemikir yang memandang bahwa hakekat manusia adalah fikiran dan 
kemampuan berfikir. Manusia sempurna adalah manusia arif yang dapat 
mengembangkan jiwa berfikirnya. 
Jiwa berfikir adalah subtansi essensial manusia. Jiwa ini menjadi acuan dan 
syarat dengan potensi untuk mencapai kesempurnaan manusia. Namun demikian 
kesempurnaan tidak perlu dibarengi dengan membunuh dua kekuatan jiwa yaitu 
kekuatan jiwa amarah dan jiwa syahwiyah. Kedua jiwa ini perlu ditundukan oleh jiwa 
berfikir agar tidak menjadi budak bagi kemauan naluri badaniyah manusia.  
 
IV. PENUTUP 
Dari seluruh uraian dalam penelitian ini kelihatan dengan jelas bahwa Ibnu 
Miskawaih mengakui adanya dua subtansi yang memiliki hakekat masing-masing 
dalam diri manusia. Kedua subtansi tersebut adalah subtansi material dan subtansi 
immaterial yang kendatipun memiliki perbedaan subtansial, keduanya tidak bisa 
dipisahkan satu sama lain. Hubungan antara keduanya sangat erat baik dalam hubungan 
struktur maupun fungsional, namun tidak sampai pada hubungan subtansial. 
Pandangan inilah yang melandasi konsep Ibnu Miskawaioh tentang jiwa. 
Pandangannya tentang manusia sungguh merupakan jawaban atas kaum 
materialisme dan spiritualisme. Terhadap kaum materialisme, Ibnu Miskawaih 
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memberi sanggahan dengan membuktikan adanya jiwa pada manusia yang 
diketemukannya dari adanya subtansi immaterial yang memiliki perbedaan sifat dan 
perilaku dengan badan. Sedang dalam menyanggah kaum spiritualisme Ibnu 
Miskawaih mengemukakan bukti-bukti faktual keberadaan manusia. Juga fungsi 
keberadaan badan dalam mencapai kesempurnaan manusia. 
Penekanannya pada kekuatan jiwa berfikir merupakan cara dia memanusiakan 
manusia. Manusia betul-betul akan menjadi manusia jika berperilaku sesuai dengan 
perilaku kekuatan berfikirnya. Kekuatan jiwa berfikir inilah yang menyebabkan 
manusia mengenal Tuhan dan maujud-maujud. Dari kekuatan jiwa ini  juga perasaban 
manusia diciptakan. 
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